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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan dalam skripsi ini, maka peniliti menarik kesimpulkan yaitu :
1. Pembiayaan Akad salam dapat digunakan di Perbankan Syariah untuk membiayai sektor perindustrian, pertanian dan juga perternakan, namun yang terjadi pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Kendari adalah akad salam belum sama sekali digunakan atau diterapkan di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Kendari padahal fasilitas akad salam sudah ada sejak didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Kendari tanggal 07 Januari 2004, dan hal tersebut dikarenakan oleh berbagai faktor dan juga penyebab sehingga akad salam tidak diterapkan di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Kendari.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tidak diterapkannya pembiayaan akad salam di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Kendari, dapat dilihat dari berbagai sisi atau aspek, yaitu dilihat dari aspek intenal yang meliputi : Pertama, Akad salam tidak diprioritaskan, Kedua, Terbatasnya jaringan perbankan syariah. Ketiga, Kurangnya pemahaman praktisi perbankan . Keempat, Menghindari resiko. Sedangkan dilihat dari aspek eksternal meliputi: Pertama, Kurangnya informasi Nasabah, Kedua, Pembiayaan alternatif. 

B. Saran dan Rekomendasi
Penelitian ini diharapkan bagi para praktisi perbankan di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Kendari dapat mengembangkan produk-produk yang ada di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Kendari agar dapat meraih pangsa pasar pada saat ini. Dan juga tak lupa agar akad salam  yang ada di Bank Muamalat Indonesia (BMI) Cabang Kendari lebih diprioritaskan, dan juga lebih mencoba mengenalkan produk-poduk yang ada dalam Perbankan Syariah kepada masyarakat Kota Kendari.



